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ABSTRAK

Tingkat persediaan dapat dikendalikan dengan mengatur kuantitas pemesanan tiap kali
perusahaan melakukan kegiatan pengadaan barang. Dengan adanya pengendalian persediaan, maka
akan memberikan dampak pada ongkos operasional perusahaan. Ongkos operasional perusahaan dan
tingkat persediaan, berdasarkan konsep Value Based Inventory Management dapat mempengaruhi
nilai Economic Value Added (EVA). Nilai Economic Value Added (EVA) dapat memberi gambaran
kepada pemilik perusahaan dan investor dalam mengukur kinerja keuangan. Meskipun EVA pada
awalnya digunakan pada perusahaan besar, usaha mikro pun dapat pula diukur Kinerja keuangannya
dengan EVA. Bagi usaha yang bekerja dalam pengadaan barang banyak jenis, dengan menggunakan
metode Value Based Economic Order Quantity (VBEOQ) dan metode inventori multiitem periode
pemesanan tunggal, tingkat persediaan barang yang dimiliki perusahaan dapat dioptimalkan untuk
meningkatkan EVA. Pada kasus usaha mikro Own Shop Photo Gear, perhitungan perubahan EVA
dengan menggunakan metode inventori multiitem periode pemesanan tunggal memberikan
perubahan EVA terbesar.

Kata kunci: pengendalian persediaan, Economic Value Added, model Value Based
Economic Order Quantity, usaha mikro.

ABSTRACT

Inventory levels can be controlled by adjusting the ordering quantity every time the company
procuring the goods. By the inventory control theory, it will give the impact on the company's
operational costs. The company's operating costs and inventory levels, based on the concept of Value
Based Inventory Management can affect the value of Economic Value Added (EVA). Value Economic
Value Added (EVA) gives a method to the owners and investors in measuring the financial
performance. Although EVA was originally used in large business, The financial performance of a
micro business can also be measured by using EVA. For businesses that work in the procurement of
goods, with the model of Value Based Economic Order Quantity (VBEOQ), the level of inventory of
the company can be optimized to grow EVA. Inventory multiitem single booking period model can
also be used to set the desired inventory levels in order to grow the EVA. In the case of Own Shop
Photo Gear, EVA change calculations using the method of inventory multiitem single booking period
gives the largest change in EVA.

Key Words: inventory control, Value Based Economic Order Quantity model, micro
business.
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1. PENDAHULUAN

Dengan adanya ilmu manajemen
keuangan menjadikan UMKM bergerak lebih
modern (Prasetyo, 2010:viii). Dampaknya,
kejelasan pembukuan dan pengembalian modal
yang ditanamkan oleh investor perlu
ditindaklanjuti secara ilmiah agar didapat hasil
yang lebih tentu keuntungannya bagi para
stakeholder perusahaan.

Salah satu metode penilaian kelayakan
kinerja keuangan suatu usaha adalah nilai
tambah ekonomis atau EVA (economic value
added). Untuk meningkatkan nilai EVA dari
suatu perusahaan, konsep Value Based
Inventory Management memaparkan adanya
keterkaitan antara Ongkos  operasional
perusahaan dan tingkat persediaan terhadap
EVA. Konsep ini kemudian dituangkan pada
model Value Based Economic Order Quantity
(VBEOQ). Berasal dari pengembangan model
Economic Order Quantity (EOQ).

Untuk mengatasi perusahaan yang
melakukan persediaan banyak tipe barang
(multiitem), Kusrini (2005) mengemukakan
bahwa pengendalian persediaan multiitem dapat
diuraikan  sebagai  penjumlahan  tingkat
persediaan EOQ dari masing-masing tipe
barang. Selain itu, terdapat pula model inventori
multiitem periode pemesanan tunggal yang
berfokus pada minimisasi ongkos persediaan

dengan cara mengatur periode antar
pemesanan..
Meskipun EVA pada awalnya

digunakan untuk menilai performa keuangan
perusahaan besar, penggunaan EVA terhadap
usaha mikro tetap relevan sebagaimana telah
diapaparkan oleh Baxendale & Bowen (2001).
Untuk mendukung penelitian ini, usaha mikro
Own Shop Photo Gear dapat menjadi acuan
dalam penerapan metode persediaan multiitem
dalam rangka meningkatkan EVA.

Untuk  melakukan  pengendalian
persediaan dalam rangka peningkatan EVA,
maka permasalahan yang harus dipecahkan
secara runut terlebih dahulu yaitu dengan
mengetahui kuantitas pemesanan yang optimal
apabila digunakan metode persediaan VBEOQ
dan dampaknya terhadap perubahan nilai

tambah ekonomis (AEVA). Kemudian perlu
diketahui kuantitas pemesanan yang optimal
apabila digunakan metode inventori multiitem
periode pemesanan tunggal dan dampaknya
terhadap perubahan nilai tambah ekonomis
(AEVA). Dari analisis hasil kedua metode
tersebut akan diketahui metode mana yang akan
memberikan pilihan terbaik dalam
meningkatkan nilai EVA pada kasus usaha
mikro Own Shop Photo Gear.

Maksud dari penelitian ini adalah
menentukan metode yang dapat menghasilkan
perubahan nilai tambah ekonomis (AEVA)
terbesar bagi perusahaan yang melakukan
kegiatan persediaan multiitem. Adapun tujuan
dari penelitian ini yaitu menentukan kuantitas
pemesanan yang optimal apabila digunakan
metode persediaan VBEOQ dan berapa
besarnya pengaruhnya terhadap perubahan nilai
tambah ekonomis (AEVA). Menentukan
kuantitas pemesanan yang optimal apabila
digunakan metode inventori multiitem periode
pemesanan tunggal dan berapa besarnya
pengaruhnya terhadap perubahan nilai tambah
ekonomis (AEVA). Menunjukkan metode
persediaan terbaik untuk memaksimalkan EVA
pada kasus usaha mikro Own Shop Photo Gear.

Penelitian ini memiliki guna yaitu untuk
memberi gambaran bahwa untuk meningkatkan
kinerja keuangan yang dijalankan pada usaha
Own Shop Photo Geardapat digunakan
pengendalian persediaaan dengan model
VBEOQ maupun model inventori multiitem
periode pemesanan tunggal. Penelitian ini bisa
digunakan pula untuk mengukur Kkinerja
manajemen keuangan pada usaha mikro lain
yang melakukan kegiatan pengadaan persediaan
multiitem.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Nilai Tambah Ekonomi (EVA)

Para analis keuangan mengembangkan
ukuran Kinerja manajemen untuk melihat nilai
perusahaan. Salah satu ukuran tersebut adalah
nilai tambah ekonomi (economic value added
disingkat EVA). EVA merupakan perkiraan
dari keuntungan ekonomis sebuah unit bisnis
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yang dijalankan selama satu tahun yang
ditentukan (Blocher et. al., 2010:633).

EVA = NOPAT — k - (NWC)

di mana:
NOPAT = laba operasi bersih setelah pajak
k = persentase modal keuangan usaha
Nwc¢ = modal kerja operasi bersih

2.2 Pengendalian Persediaan
Pengendalian persediaan dapat

didefinisikan sebagai penentuan prosedur yang

optimal untuk mengadakan stok suatu

komoditas agar memenuhi permintaan di masa

yang akan datang (Starr & Miller, 1986:3).

Sistem ongkos persediaan yang timbul akibat

adanya persediaan tersebut adalah sebagai

berikut (Bahagia, 2006:34):

1. Ongkos pembelian (purchasing cost)

2. Ongkos pengadaan (procurement cost)

3. Ongkos memegang persediaan (holding

cost)

2.3 Model Pengendalian Persediaan

EOQ (Economic Order Quantity)

Model pengendalian persediaan EOQ
didasari oleh minimisasi total ongkos
persediaan. Total ongkos persediaan dalam
model EOQ terdiri atas ongkos pemesanan
selama suatu interval waktu ditambah rata-rata
ongkos simpan (Michalski, 2008:85).

Adapun persamaan total ongkos
persediaannya dijabarkan sebagai berikut:
TCI = 05 + 0,
D Q
TCI = a A+ E “h
di mana:

= total ongkos persediaan
= permintaan barang selama satu tahun

TCI

= ongkos pemesanan (Rp per pemesanan)
= ongkos persediaan (Rp per unit per tahun)
Dengan menurunkan sekali persamaan
(2.3) disamadengankan 0, didapat kuantitas
pemesanan optimal untuk meminumkan
ongkos persediaan adalah:

_[2-D-4
Q= h

D
Q = kuantitas pemesanan per siklus pemesanan
A
h

2.4 Value Based Inventory lz\/ﬁnagement

Value based inventor} ‘Management
adalah pengendalian persediaan yang bertujuan
untuk memaksimalkan EVA. Dalam penentuan
kebijakan persediaan, nilai-nilai yang tidak
berhubungan dengan kuantitas pemesanan
dapat dianggap konstanta. AAR, AAP, dan G
dianggap konstan (ceteris paribus). Sedangkan
CINV merupakan variabel yang dipengaruhi
oleh tingkat persediaan. Sehingga
jika ANWC adalah perubahan modal operasi
kerja bersih, berlaku:

ANWC = (AAR+CINV, +G —
AAP) — (AAR + CINV, +
G — AAP)
= CINV, —
CINV;
ANWC vy (2.5)
di mana:
ANWC = perubahan modal kerja bersih
AAR = rata-rata piutang usaha
CINV =nilai rata-rata aset persediaan

G = aset perusahaan dalam bentuk uang
tunai atau dalam bentuk yang dapat
dengan mudah dikonversi ke uang
tunai.

AAP = rata-rata utang usaha.
Pengeluaran kas dapat menjadi variabel
yang bergantung kepada total ongkos

persediaan. Sehingga, dalam hal ini ongkos
pengadaan persediaan dan ongkos penyimpanan

persediaan dapat dimasukkan ke dalam
pengeluaran kas. Asumsikan: 2.2)
CE, = TCI '

di mana CE; = pengeluaran kas pada(zsggt t,CE; =
kas hasil penjualan pada saat t.

Adapun kas hasil penjualan dan
pengeluaran non kas dianggap konstanta karena
tidak dipengaruhi oleh persediaan, tetapi oleh
harga pokok penjualan. Begitu pun pengeluaran
non kas, dikarenakan sifatnya insidental maka
tidak dipengaruhi oleh ongkos pengadaan
persediaan maupun ongkos penyimpanan
persediaan. Akibatnya, perubahan tingkat
kuantitas pemesanan dapat mengubah laba
operasi bersih setelah pajak, karena:

ANOPAT

(CR, — CE,, — NCK3¥1 - 2)

164

= (CR,— CE,,— NCE)-(1—2) —



In Search

p-1SSN: 2085-7993
e-1SSN:2580 -3239
Volume 17 No. 02, November 2018

= —(CE,, - CE;,)- (1 -2)
=—(TCL,—TCL)-(1—2)
ANOPAT — _ArcI - (1-2)

di mana AT CI = perubahan total ongkos
persediaan
Dengan adanya ANWC dan ANOPAT,
maka dapat ditentukan perubahan nilai EVA
yang dipengaruhi oleh tingkat persediaan
melalui persamaan berikut:
AEVA = —ATCI - (1 —z) — k- ACINV

di mana:
AEVA = perubahan nilai EVA
ATCI = perubahan total ongkos persediaan

z = persentase pajak
k = persentase modal keuangan usaha

3. METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Own Shop Photo Gear adalah usaha
yang bergerak pada penjualan tas khusus
peralatan kamera dengan merek dagang Own
Track. Dari sejak berdirinya pada tahun 2008
hingga tahun 2015, telah dipasarkan sebanyak
40 tipe tas Own Track. Berdasarkan UU Nomor
20 Tahun 2008 Tentang UMKM, Own Shop
Photo Gear tergolong kepada usaha mikro.

3.2 Menghitung Perubahan EVA

Berdasarkan Metode VBEOQ

Model VBEOQ digunakan pada kasus
persediaan yang hanya terdiri satu tipe saja.
Michalski (2006), menurunkan struktur ongkos
persediaan VBEOQ dari model EOQ. Total
ongkos persediaan dan nilai rata-rata aset
persediaan berdasarkan model VBEOQ adalah

sebagai berikut:

D
TCIVBEOQ = " A + QVBEOQ * h
QVBEOQ 2
QVBEOQ )

CINV =

Dengan model VBEOQ ini dapat dicari
nilai optimal dari kuantitas pemesanan barang
agar dapat memaksimumkan AEVA.

D
AEVA=—< -A+QVBZE0Q-h>-(1—z)
VBEOQ

QVBEOQ
—f - 2220C
) v

Persamaan (3.3) diturunkan sekali
terhadap Qygproo Samadengankan 0. Didapat
rumus kuantitas pemesanan (3@hg dapat
memakimumkan AEV A sebagai berikut:

2:D-A-(1-2)
Qvsroq = h-(1-2)+k-v

Model VBEOQ bisa diperluas
penerapannya untuk kasus persediaan multitem
dengan cara menggabungkan(zl a model
persediaan yaitu, model value based economic
order quantity (VBEOQ) dan model persediaan
multiitem. Prinsip yang digunakan untuk
perumusan model VBEOQ multiitem ini sama
seperti model VBEOQ, yakni memaksimalkan
perubahan nilai EVA. Pada dasarnya nilai EVA
ini dapat berubah jika ada perubahan tingkat
kuantitas persediaan sebagaimana terlihat pada
persamaan  (3.3). Kuantitas  persediaan
dipengaruhi oleh berapa banyak barang yang
dipesan setiap kali melakukan pemesanan
barang.

Untuk kasus persediaan multiitem,
persamaan (3.4) dipakai juga untuk menghitung
kuantitas pemesanan dari masing-masing tipe
barang, sebagaimana persamaan berikut:

_ ZDLAl(l—Z)
QVBEOle- - hi'(l—z)+k-vl-

di mana:

Qveeogm; = kuantitas pemesanan untuk
barang tipe i berdasarkan
rumus VBEOQ

A; = biaya pemesanan per tipe

(Rp per pesan)
D; = permintaan barang tipe i untuk

suatu interval perencanaan (unit per tahun)
v; = harga barang i per unit (Rp per unit)

Total ongkos persediaan dan nilai rata-
rata aset persediaan, berdasarkan (3etpde
VBEOQ multiitem, dicari dengan cara
menggunakan sigma penjumlahan égapun
kuantitas pemesanannya dISUbStItISE leh
QVBEOQmi. Sehingga persamaan (3.1) dan (3.2)

diubah ongkos persediaannya menjadi sebagai:

TCIVBEOQm = Q
VBEOQm;
N
VBEOQm; 77:
C”VVVBEOQm = Z f

i=1
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di mana:
TClygrogm = total ongkos persediaan multiitem
untuk metode VBEOQ
CINVyggoem = hilai rata-rata aset persediaan
multiitem untuk metode VBEOQ

Misalkan Qo adalah kuantitas
persediaan tiap barang berdasarkan kebijakan
perusahaan, maka Qg,, berlaku pula
penjumlahan sigma sebagai berikut:

N N
Di - Ai 1
+ E hi * Qown
o QOwn 2 o

i=1 i=1

N
s
(UNKNm:=§;QQ%%_i
i=1

TClown =

di mana:

TCl,,, = total ongkos persediaan semua
jenis barang berdasarkan kebijakan
perusahaan

CINV,,,, = nilairata-rata aset persediaan

semua jenis barang berdasarkan
kebijakan perusahaan
Selanjutnya, untuk mencari perubahan
nilai EVA, maka perlu dihitung selisih TCI dan
CINV apabila terjadi perubahan kuantitas dari
kuantitas  persediaan yang  berdasarkan
kebijakan  perusahaan  menuju  kuantitas
persediaan berdasarkan model VBEOQ), sebagai
berikut:

ATCIOWn—VBEOQm

=TC IVBEOQm

—TClown
AClNVOwn—VBEOQm

= CIN VVBEOQm

— CINVyyn
AEVA

= _(ATC[Own—VBEOQm) (1-2)—-k
*ACIN VOwn—VBEOQm
AEVA yang dihasilkan pada persamaan (3.12)
merupakan nilai AEVA dari keseluruhan item.
Nilai ini sudah tentu maksimal karena kuantitas
dari tiap barang telah ditentukan untuk
memaksimalkan AEV A.

EVA
Inventori
Pemesanan

Perubahan
Metode
Periode

33 Menghitung
Berdasarkan
Multiitem
Tunggal
Model inventori multiitem periode

pemesanan tunggal dapat dimanfaatkan untuk

mencari perubahan nilai EVA.

N N
A 1
OT = ZDlvl+T+EZhl 'QML.
i=1 i=1

Dari persamaan (3.13) ada dua jenis variabel
keputusan yang akan dicari, yaitu T (periode
pemesanan) dan @Q;. Kedua variabel ini
bukanlah dua variabel yang bersifat independen

sebab: T = Q:" & Qu, = D;-T. Oleh Sebab

itu persamaan (3.13) dapat diubah menjadi
persamaan sebagai berikut: (3.8)
N

N
A 1
OT = Z D,-v,- + =+ _Z h@'B)
i=1 Tz i=1

Dengan cara menurunkan persamaan
terhadap T, akan didapat berapa periode optimal
dalam satu tahun untuk meminimumkan ongkos
total persediaan (O;). T yang telah didapat
kemudian digunakan kembali untuk
menghitung kuantitas pemesanan optimal pada
masing-masing tipe.

po A, | 2
M hiD; Mi 2 hiD;

Untuk keperluan perhitungan
perubahan EVA, maka struktur total ongkos
persediaan pada model inventori multiitem
periode pemesanan tunggal diubah menjadi:

N
3.10 A 1
( ) TCIM=?+§Zhi'QMi
v =1
(3.12) CINV,, =Z%

=1
Setelah didapat perubahan ongkos
(3erggdiaan dan perubahan nilai aset rata-rata
persediaaan terhadap kuantitas berdasarkan
Qum;,» dengan menggunakan cara yang sama

dengan metode VBEOQ, dicarilah perubahan
EVA menggunakan perubahan total ongkos
persediaan dan nilai rata-rata aset persediaan
berdasarkan kebijakan perusahaan menuju
kuantitas persediaan berdasarkan metode
inventori multiitem periode pemesanan tunggal
sebagai berikut:

AEVA

= _(ATCIOWTL—M)
1-2)-k

" ACINVOWn—M

(3.18)
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Berbeda dengan metode VBEOQ), yang
mana memerlukan ongkos pemesanan dari
masing-masing tipe, metode inventori multiitem
periode pemesanan tunggal hanya memerlukan
satu ongkos pemesanan karena adanya proses
pengantaran semua tipe dilakukan dalam satu
kejadian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Penelitian

Data penelitian pada skripsi ini adalah
data primer yang diperoleh langsung dengan
melakukan wawancara terhadap pendiri Own
Shop. Data yang dijadikan sampel penelitian ini
dibatasi hanya satu tahun, yaitu sesuai dengan
penjualan tas Own Track selama tahun 2015.

Dalam satu tahun biasanya dipasarkan
sebanyak 6 tipe tas dengan 6 kali kegiatan
pemesanan. Tiap tipe tas memiliki tingkat
kerumitan pola dan komposisi bahan yang
berbeda-beda sehingga harganya bervariasi.
Namun, di antara seluruh tipe tas, ada pula yang
memiliki harga yang sama karena tipenya
sekadar modifikasi dari tipe sejenis.

Untuk keperluan perhitungan
perubahan nilai EVA, diperlukan besarnya
persentase pajak dan persentase modal
keuangan usaha. Menurut PP 46 Tahun 2013,
usaha mikro Own Shop Photo Gear dikenai
pajak pertambahan nilai sebesar 1%. Adapun
besarnya yang persentase modal keuangan
usaha yang ditentukan manajemen Own Shop
Photo Gear yaitu sebesar 15%.

Dari data yang ada teridentifikasi nilai-
nilai yang diperlukan untuk perhitungan
selanjutnya adalah sebagai berikut:

A; ¢ = Rp12.000; h, = Rpl7.854; D, ¢ = 24 unit;
Qown, ¢ =24 unit, k =0,15,z=0,1;

v, = Rp450.000; v, = Rp450.000; v; = Rp400.000;
v, = Rp400.000; vs = Rp350.000; v4 = Rp285.000
Jumlah permintaan pada tas ini ekuivalen
dengan jumlah tas yang terjual. Tiap tipe hanya
dibatasi permintaannya sebanyak 24 buah.

4.2 Pengolahan Data

Sebagai  patokan awal mencari
perubahan EVA, maka perlu dihitung biaya
persediaan dan nilai rata-rata aset persediaan

berdasarkan kebijakan Own Shop Photo Gear.
Misalkan TCl,,,, adalah total ongkos
persediaan seluruh tipe, CINV,,,, adalah nilai
rata-rata  aset persediaan  seluruh tipe
berdasarkan kebijakan persediaan Own Shop

Photo Gear, maka:
1

= i6=1 Qown; + EZ?:I h;- QOwni =

72000 + 1285488 = Rp1.357.488

CINVoyn = 5, 2222 = Rp 2.8020.000

Di-A;

TClown

421 Pengolahan Data Berdasarkan
Model VBEOQ
Untuk menentukan kuantitas
pemesanan  pada  masing-masing  tipe

berdasarkan model VBEOQ, digunakanlah
persamaan (3.5). Perhitungan kuantitas
pemesanan untuk tipe Loader S1 adalah sebagai

berikut:
_ 2:(1-z)Dy-Ay
B \/ (w1l +(hy-(1-2))
QVBEOQm1 \/ 2+(1-0,01)-24:12000
(450000:0,15)+(17854+(1-0,01))

= 2,587 = 3 unit

Sedangkan untuk kuantitas pemesanan
masing-masing tipe lainnya dihitung dengan
persamaan (3.5) dan cara yang sama seperti tipe
Loader S1.

Kemudian dihitung biaya persediaan
untuk semua tipe menggunakan persamaan
(3.6) dan dihitung nilai rata-rata aset persediaan
berdasarkan QvBE0Q, ¢ menggunakan

persamaan (3.7) sebagai berikut:
N _ DiAi

1yn
N + _Z,_ h: -
=1 QvBEOQm; 2 =17

TCIVBEOQm =
Qveroom; = Rp736.686
QVBEOQm; Vi

CINVyggogm = Ziﬁ=1f =
Rp3.502.500

Didapat bahwa total ongkos persediaan
seluruh tipe berdasarkan metode persediaan
VBEOQ adalah TClyggogm = Rp736.686 dan
nilai rata-rata aset persediaan untuk seluruh tipe
berdasarkan metode persediaan VBEOQ adalah
CINVyggoom = Rp3.502.500.
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4.2.2 Menghitung Perubahan EVA Dari
Kebijakan Persediaan Own Shop

Photo Gear Menuju Metode
Persediaan VBEOQ
Dengan  menggunakan  persamaan

(3.30), maka perubahan EVA untuk dari metode
kebijakan persediaan Own Shop menuju metode
persediaan VBEOQ adalah:
AEVAOwn—VBEOQm =
~(ATClown-vsEoem) *
1-2)—k-
ACIN VOwn—VBEOQm
= —(—620802)- (1 —
0,01) — 0,15~
(—24517500)
= Rp4.292.219.
Dari perhitungan tersebut didapat
bahwa perubahan EVA dari metode kebijakan

persediaan Own Shop menuju metode
persediaan VBEOQ adalah sebesar
Rp4.292.219.

423 Pengolahan Data Berdasarkan

Model Inventori Multiitem Periode

Pemesanan Tunggal

Model inventori multiitem periode
pemesanan tunggal menghendaki biaya
pemesanan yang seragam karena diasumsikan
pasokan barang berasal dari sumber yang sama.
Pada kasus persediaan Own Shop, tas dikirim
dari sumber yang sama sehingga biaya
pemesanan pun sama, yakni ditentukan sebesar
A = Rp12.000.

Untuk menentukan kuantitas
pemesanan  pada  masing-masing  tipe
berdasarkan model inventori multiitem periode
pemesanan tunggal, digunakanlah persamaan
(3.15). Perhitungan kuantitas pemesanan untuk
tipe Loader S1 adalah sebagai berikut:

2:A 2:12000
Qwm, - D11,21iv=1 neD; 24\'2570976 -
2,318 = 2 unit
Dikarenakan banyaknya permintaan dan biaya
penyimpanan masing-masing tipe lainnya
adalah sama dengan tipe Loader S1 maka
kuantitas pemesanan pada masing-masing tipe

lainnya adalah sebanyak 2 unit juga. Sehingga
untuk periode antar pemesanan seluruh tipe
dapat diwakili oleh perhitungan dari salah satu
tipe saja, yakni dari Loader S1: T = % = % =
0,0833. Artinya frekuensi pemesanan dalam

satu tahun terjadi sebanyak = = —— = 12 kali.
T 0,0833

Kemudian dihitung biaya persediaan
untuk  keseluruhan  tipe  menggunakan
persamaan (316) sebagai berikut:

=74 T Quy by =
144000 + 107124 =
TCly Rp251.124

Kemudian dihitung nilai rata-rata aset

persediaan untuk keseluruhan tipe
menggunakan persamaan (3.17) sebagai
berikut:
CINVy = ZiL, 4™ =
Rp2.335.000

Didapat bahwa total ongkos persediaan
seluruh tipe berdasarkan metode inventori
multiitem periode pemesanan tunggal adalah
TCIly = Rp251.124 dan nilai rata-rata aset
persediaan untuk seluruh tipe berdasarkan
metode persediaan VBEOQ adalah CINV,, =
Rp2.335.000.

424 Menghitung Perubahan EVA Dari
Kebijakan Persediaan Own Shop
Menuju Metode Inventori Multiitem
Periode Pemesanan Tunggal
Dengan  menggunakan  persamaan

(3.18), perubahan EVA untuk dari metode

kebijakan persediaan Own Shop menuju metode

inventori multiitem periode pemesanan tunggal
adalah:
AEVAown-m = —TCloyn-y) - (1 —2) —

k - ACINVyym—u

= —(—1106364)- (1 —

0,01) — 0,15 (—25685000)

= Rp4.948.050
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Tabel 4.1 Perbandingan Hasil Perhitungan

Metode Inventori Multiitem

Metode VBEOQ Periode Pemesanan Tunggal
Tipe 1 2 3 4 5 6 112 |3|4|5]|6
Permintaan 24 24 24 24 24 24 |24 |24 |24 |24 |24 | 24
Kuantitas
tiap 3 3 3 3 3 3 2 12|12 |2]2]|2
pemesanan
Periode 0,125 | 0,125 | 0,125 | 0,125 | 0,125 | 0,125
pemesanan tahun | tahun | tahun | tahun | tahun | tahun 0,042 tahun
Frekuensi 8 8 8 8 8 8 12
pemesanan
ATCI
terhadap
kebijakan —Rp620.802 —Rp1.106.364
Own Shop
ACINV
terhadap
kebijakan —Rp2.4517.500 —Rp25.685.000
Own Shop
AEVA
terhadap
kebijakan Rp4.292.219 Rp4.948.050
Own Shop
Tabel 4.1 memperlihatkan 5. KESIMPULAN

perbandingan hasil perhitungan dari metode
VBEOQ dan metode inventori multiitem
periode pemesanan tunggal. Kuantitas tiap
pemesanan terhadap masing-masing metode
merupakan hasil pembulatan. Dari perhitungan
tersebut didapat bahwa perubahan EVA dari
metode kebijakan persediaan Own Shop menuju
metode inventori multiitem periode pemesanan
tunggal adalah sebesar Rp4.948.050.

Sehingga, didapat bahwa
AEVAOWTL—VBEOQm - Rp4292219 dan
AEVApwn-m = Rp4.948.050. Artinya
AEVApwn-m > DEVAown—veeoom- Hal ini
menunjukkan  bahwa metode inventori

multiitem periode pemesanan tunggal mampu
memberikan peningkatan EVA vyang lebih
tinggi dibanding metode VBEOQ.

51 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pada kasus persediaan Own Shop Photo
Gear, pengendalian persediaan berdasarkan
metode VBEOQ menentukan  Kkuantitas
pemesanan sebanyak 3 buah barang untuk setiap
tipe pada setiap kali pesan, mengakibatkan nilai
AEVA yang dihasilkan yaitu sebesar
Rp4.292.219. Pengendalian persediaan
berdasarkan metode inventori multiitem periode
pemesanan tunggal menentukan Kkuantitas
pemesanan sebanyak 3 buah barang untuk setiap
tipe pada setiap kali pesan, mengakibatkan

AEVA yang dihasilkan vyaitu  sebesar
Rp4.948.050. Sehingga metode inventori
multiitem  periode  pemesanan  tunggal

merupakan metode persediaan terbaik bagi
usaha tersebut.
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Hal ini menunjukkan bahwa jika
pengendalian persediaan tas pada usaha mikro
Own Shop Photo Gear dilakukan dengan
metode  persediaan  multiitem  periode
pemesanan tunggal, maka akan menjadikan
kinerja keuangan usaha tersebut semakin baik.
Dampaknya, usaha mikro Own Shop Photo
Gear akan semakin diminati oleh investor.

5.2 Saran

Untuk penelitian lebih lanjut, untuk
menghitung AEVA disarankan menggunakan
aplikasi  komputer yang memungkinkan
melakukan perhitungan lebih rinci jika terdapat
N tipe barang dengan kuantitas permintaannya
yang beragam. Jika objek penelitian merupakan
perusahaan yang telah terdaftar di bursa saham
sebaiknya memperhitungkan ukuran persentase
modal keuangan usaha (k) yang dijelaskan oleh
Prihadi (2013).
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